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ABSTRAK 

 

Cyntia Septianingrum, 2020 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick  Di Kelas  V SD Negeri 11 Gadut 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru atau teacher centered,guru masih kurang mengembangkan 

bahan ajar pada pembelajaran tersebut,siswa kurang memahami materi pelajaran 

karena penyajian materi pelajaran kurang menarik dan siswa sulit untuk fokus dan 

berkonsentrasi, dan rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Tematik 

Terpadu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar tema 3 menggunakan model kooperatif tipe Talking Stick 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua 

siklus, dimana siklus I terdiri dari 2x pertemuan dan siklus II terdiri dari 1x 

pertemuan. Di setiap siklus tersebut meliputi empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 

peserta siswa V SD Negeri 11 Gadut. Data dari penelitian diperoleh dari penilaian 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, proses pelaksanaan, dan hasil belajar. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumen analisis, lembar observasi, tes, dan non 

tes. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yaitu: a) hasil pengamatan RPP 

pada siklus I dengan rata-rata 76,13% (C) dengan kualifikasi cukup, meningkat 

pada siklus II menjadi 88,63% (B) dengan kualifikasi Baik. b) hasil aktivitas guru 

pada siklus I dengan rata-rata 78,75% (C) dengan kualifikasi cukup, meningkat 

pada siklus II menjadi 85% (B) dengan kualifikasi baik. c) hasil aktivitas siswa 

pada siklus I dengan rata-rat 77,5% (C) dengan kualifikasi cukup, meningkat pada 

siklus II menjadi 85% (B) dengan kualifikasi baik. d) penilaian hasil belajar siswa, 

pada siklus I rata-ratanya yaitu 75,09 lalu meningkat pada siklus II menjadi 87,00. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa model kooperatif tipe 

Talkng Stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 3. 

 

 

Kata kunci: hasil belajar, model kooperatif tipe talking stick 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan kurikulum 2013 sebagai acuan kurikulum pendidikan 

berkelanjutan di Indonesia membuka pemikiran baru terhadap sistem 

pendidikan saat ini. Kurikulum 2013 (dalam Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Ilmu Keguruan dan Pendidikan, 2018) merupakan kurikulum yang telah 

disahkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

sebagai pengganti kurikulum sebelumya yakni Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP).  

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 pada Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan 

pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran Matematika dan 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran 

yang berdiri sendiri. Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan 

tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus 

dimiliki seorang siswa pada setiap tingkat kelas. Kompetensi dasar 

merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus dicapai 

peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan 

pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. Kompetensi inti terdiri dari 

sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbud, 

2016).
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Dalam kurikulum 2013 pembelajaran dilaksanakan dengan sistem 

pembelajaran tematik terpadu. Menurut Lisnani (dalam Jurnal Basicedu Vol 

3 No 1, 2019; 77) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu bentuk 

pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi suatu 

gabungan yang saling berkesinambungan, dan tidak lagi mengenal Standar 

Kompetensi melainkan hanya terdapat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD).” “Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu 

pendekatan yang memfokuskan suatu sistem yang dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif menemukan dan menggali informasi serta konsep dan 

prinsip keilmuan yang bersifat holistik, bermakna, dan autentik baik itu 

secara individu atau berkelompok” (Rusman, 2015:139).  

Pembelajaran tematik terpadu menurut Rusyita(dalamJurnal Mitra 

Pendidikan Vol 2 No 7, 2018; 605) “Berguna untuk memberikan kemudahan 

bagi siswa untuk memahami konsep materi serta menumbuhkan semangat 

belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi, karena materi yang diajarkan yakni 

materi yang bersifat nyata dan bermakna bagi siswa.” Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran tematik terpadu terdiri dari tema yang memuat 

beberapa mata pelajaran yang saling terkait satu sama lain. Tujuan dari 

adanya tema ini untuk menguasai konsep-konsep dan menemukan hubungan 

atau keterkaitan dari beberapa mata pelajaran yang terdapat dalam tema 

tersebut.  

Pembelajaran tematik terpadu dapat dikombinasikan dengan model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Dengan menggunakan 
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model pembelajaran kooperatif, guru dapat mendorong sikap mandiri siswa 

untuk menemukan dan menggali konsep materi yang dipelajari. Menurut 

Slavin (dalam Isjoni, 2011:15) bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah suatu 

model dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang 

anggotanya terdiri dari 4-6 orang, yang belajar dan bekerja secara kolaboratif 

sehingga dapat merangsang siswa lebih bersemangat dalam belajar”. 

Menjadikan siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran merupakan 

tujuan utama dari pembelajaran kooperatif. 

Dengan demikian, pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif ditujukan bagi siswa, agar siswa dapat 

berperan sebagai pusat dalam pembelajaran, sehingga siswa mampu berperan 

aktif dalam pembelajaran dan kreatif dalam mengemukakan konsep yang 

didapat dalam pembelajaran tersebut. Selain itu, guru juga harus kreatif 

dalam menciptakan media pembelajaran dan mampu menerapkan model 

pembelajaran kooperatif yang dapat membuat suasana pembelajaran menjadi 

menyenangkan. 

Untuk mewujudkan hal di atas, dalam proses pembelajaran guru harus 

mampu menciptakan susana yang kondusif dengan memberikan kebebasan 

beraktifitas dan bertindak kepada siswa. Proses pembelajaran tematik terpadu 

harus dapat melibatkan siswa secara totalitas sehingga pembelajaran menjadi 

menyenangkan dan bermakna. Dan guru sebagai fasilitator harus memiliki 

kemampuan dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan. Selain itu, guru harus mampu mencapai tiga aspek 
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pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga potensi siswa 

dapat berkembang dengan semestinya dan hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di kelas V SD 

Negeri 11 Gadut yang dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 Agustus 

2020 dan tanggal 27 Agustus 2020, peneliti melihat beberapa permasalahan 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, diantaranya pada aspek 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), aspek guru, dan aspek siswa. 

Pada aspek RPP, permasalahan yang peneliti temukan yaitu (1) RPP 

yang telah dirancang oleh guru kurang singkron antara KD dengan indikator; 

(2) Model pembelajaran yang terdapat dalam RPP belum diterapkan dengan 

sepenuhnya pada saat proses pembelajaran; (3) Lampiran materi pada RPP 

hanya bersumber dari buku guru dan buku siswa saja, sehingga materi yang 

disampaikan guru kepada siswa sangat dangkal. 

Permasalahn dari aspek guru diantaranya, yaitu (1) Proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa hanya menerima dan 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru; (2) Guru kurang 

menggunakan media pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi kurang 

menarik bagi siswa; (3) Guru masih kurang memberi kesempatan berdiskusi 

kepada siswa terkait dengan materi yang diajarkan, sehingga siswa menjadi 

pasif dalam proses pembelajaran; (4) Guru belum merealisasikan sepenuhnya 

penilaian yang seharusnya dilakukan. 
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Permasalahan lain yang terlihat dalam proses pembelajaran dari aspek 

siswa, yaitu (1) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran masih 

tergolong rendah; (2) Siswa sulit untuk berkonsentrasi dan fokus dalam 

kegiatan pembelajaran; (3) Siswa cepat merasa bosan, sehingga siswa 

meribut dan kelas sulit untuk dikondisikan. 

Permasalahan yang terlihat di atas berdampak pada proses 

pembelajaran antara lain: (1) Siswa kurang memahami materi pelajaran 

karena penyajian materi pelajaran kurang menarik dan siswa sulit untuk 

fokus dan berkonsentrasi; (2) Motivasi dan minat siswa dalam belajar masih 

rendah sehingga pembelajaran menjadi kurang bersemangat; (3) Kurangnya 

interaksi antara siswa dengan siswa lain; (4) Siswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran sebab siswa kurang diberi peluang untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Akibat dari permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

yaitu rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 11 Gadut. Sehingga 

hasil belajar peserta didik belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal 

(KBM) yang di tetapkan di SD Negeri 11 Gadut yaitu 75. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Ulangan Harian siswa Tema 1 Subtema 3 Pembelajaran 3. 

Data nilai Ulangan Harian siswa dapat dilihat dalam tabel dibawah ini 
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Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester I Kelas V SD Negeri 11 Gadut 

Tahun 2020/2021 

No. Nama  

Nilai Muatan Pembelajaran 

KBM 

Ketuntasan 

BI PPKn IPA IPS SBdP 
Tuntas 

Tdk 

Tuntas 

1 AA 72 70 64 58 52 75 

 

√ 

2 ABA 60 60 55 71 74 75 

 

√ 

3 AG 79 91 83 83 76 75 √ 

 4 AAA 56 51 55 48 60 75 

 

√ 

5 AJ 54 71 62 70 69 75 

 

√ 

6 ALA 73 65 64 62 59 75 

 

√ 

7 BIBS 52 60 66 69 69 75 

 

√ 

8 FF 55 52 53 54 57 75 

 

√ 

9 GAH 78 80 77 75 80 75 √ 

 10 HL 69 68 66 53 60 75 

 

√ 

11 IF 66 71 50 58 68 75 

 

√ 

12 IRD 76 80 86 76 81 75 √ 

 13 KFN 70 73 60 65 62 75 

 

√ 

14 MJI 61 65 57 63 70 75 

 

√ 

15 MFAQ 69 68 65 56 49 75 

 

√ 

16 MV 84 83 84 75 73 75 √ 

 17 NR 84 84 88 87 78 75 √ 

 18 RES 78 89 95 95 76 75 √ 

 19 RP 81 88 95 84 78 75 √ 

 20 SAS 72 74 56 68 60 75 

 

√ 

21 SR 80 88 86 75 80 75 √ 

 22 SA 68 71 66 56 62 75 

 

√ 

23 VIL 73 65 60 62 54 75 

 

√ 

Nilai Tertinggi 84 91 95 95 81 

 

34.8% 65.2% 

Nilai Terendah 54 51 50 53 49 

   Jumlah 1610 1667 1593 1563 1556 

 

8 15 

Rata-rata 70 72.5 69.3 67.9 67.7 

   Sumber: Data Sekunder dari guru kelas V SD Negeri 11 Gadut 

Untuk mengatasi permasalahn ini, salah satu alternatif tindakan yang 

dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat dalam proses pembelajaran tematik terpadu sehingga dapat 

membantu siswa agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

tematik terpadu ialah Model Cooperative Learning Tipe Talking Stick. Dari 

sekian banyak model pada cooperative learning, model pembelajaran ini 

dirasa cocok diterapkan di kelas V karena model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.“Model 

pembelajaran Talking Stick adalah suatu model yang mengajak semua orang 

berbicara atau mengemukakan pendapat dengan tongkat yang dijadikan 

sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan” 

(Kurniasih & Berlin Sani, 2015). Menurut Hamimah (2012:14), “Penerapan 

model pembelajaran talking stick bagi siswa dapat meningkatkan aktifitas 

positif dan mengurangi aktifitas negative.” 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 

Stick di Kelas V SD Negeri 11 Gadut.” 

B. Rumusan Masalah 

Secara umum, masalah yang diteliti adalah berkenaan dengan 

“Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di 

kelas V SD Negeri 11 Gadut?” 
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Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick di kelas V SD Negeri 

11 Gadut? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick di kelas V SD Negeri 11 

Gadut? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik terpadu menggunakan model model pembelajaran kooperatif 

tipe talking stick di kelas V SD Negeri 11 Gadut? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model talking stick di kelas V 

SD Negeri 11 Gadut. 

Adapun tujuan khusus penelitian ini diantara lain untuk 

mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model talking 

stick di kelas V SD Negeri 11 Gadut. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model talking stick di kelas 

V SD Negeri 11 Gadut. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model talking stick di kelas V SD Negeri 11 Gadut. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model talking stick di kelas V SDNegeri11 Gadut. 

Berdasarkan kepentingan, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi: 

1. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam pembelajaran 

di SD mengenai model talking stick. Di samping itu juga sebagai media 

untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam meraih gelar sarjana. 

2. Bagi guru 

Menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengaplikasikan model talking stick dalam pembelajaran tematik 

terpadu. 

3. Bagi Institusi Terkait 

Dapat menjadi pedoman, jika digunakan model ini dalam 

mengajar, atau dapat juga digunakan sebagai bahan tambahan dalam 

membuat penelitian tindakan kelas bagi guru – guru di sekolah dasar
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dan mengubah pola pikir serta perilaku sebagai akibat 

dari pengalaman dan latihan. Belajar merupakan suatu proses yang 

di tandai dengan adanya perubahan pada diri sesorang sebagai hasil 

dari pengalaman dan latihan. Perubahan sebagai hasil dari belajar 

dapat dtimbulkan dalamberbagai bentuk, seperti berubahnya 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan serta 

kemampuan.Oleh sebab itu belajar adalah suatu perubahan dalam 

pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan 

tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, 

motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-

samar lainnya yang tidak berhubungan langsung dengan belajar. 

Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2016:39) “Belajar adalah 

peubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang disebabkan oleh aktivitas mental yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan.”  

Pendapat ini dipertegas oleh Purwanto (2016:43) yang 

menyatakan bahwa “Belajar adalah proses untuk mendapatkan 

perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dalam diri
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 seseorang dengan cara berinteraksi dengan lingkungan.” Sedangkan 

menurut Jakson (dalam Rusman, 2015:147) “Belajar merupakan 

proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang dibangun 

melalui pengetahuan.” 

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami manusia 

dari suatu kegiatan atau proses tertentu. Perubahan tersebut meliputi 

perubahan pengetahuan, perubahan sikap, maupun perubahan 

pemahaman. Segala perubahan yang terjadi merupakan hasil dari 

suatu proses belajar. 

b. Pengertian Pembelajaran   

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang disengaja dan bertujuan 

agar siswa memperoleh hasil belajar. Dalam kegiatan pembelajaran 

terjadi interaksi antara siswa dengan guru. 

Menurut Jakson (dalam Rusman, 2015:147) “Pembelajaran 

merupakan suatu upaya menumbuhkan dan mengembangkan belajar 
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peserta didik dalam menata lingkungan belajar yang berurutan secara 

teratur.” 

Sedangkan menurut Gagne (dalam Huda, 2017:3) 

“Pembelajaran adalah proses perubahan yang dialami manusia yang 

dapat dipertahankan dan ditingkatkan tingkatannya.” Lebih lanjut 

Huda (2017:6) menjelaskan bahwa “Pembelajaran adalah suatu 

kejadian yang kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor salah 

satunya yaitu dari pengalaman yang telah terjadi yang berpengaruh 

terhadap perilaku seseorang atau suatu kelompok.” 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

suatu kegiatan belajar yang dirancang oleh guru yang merupakan 

kombinasi dari beberapa unsur yang saling mendukung untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yaitu perubahan perilaku pada diri 

siswa sebagai hasil dari belajar. 

Menurut Huda (2017:6) terdapat beberapa konsep mengenai 

pembelajaran, diantaranya: 1) pembelajaran merujuk pada hal-hal 

yang terjadi dalam diri manusia secara psikologis; 2) pembelajaran 

merupakan proses interaksi antara individu dengan lingkungannya; 

3) pembelajaran merupakan produk dari lingkungan eksperimental 

seseorang, di mana seseorang akan belajar dari apa yang diajarkan 

padanya.  

Pada kegiatan pembelajaran, Interaksi merupakan ciri utama 

dari kegiatan pembelajaran, baik antara yang belajar dengan 



13 
 

 
 

lingkungan belajarnya, baik itu guru, teman- temannya, tutor, media 

pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang lain. Ciri lain dari 

pembelajaran adalah yang berhubungan dengan komponen-

komponen pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran terdiri 

atas tiga kategori utama, yaitu: guru, isi atau materi pembelajaran, 

dan siswa. Interaksi antara tiga komponen utama melibatkan metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat 

belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan 

terciptanya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Jadi 

komponen pembelajaran merupakan ciri dari suatu kegiatan 

pembelajaran yang di antaranya belajar dan lingkungan belajarnya, 

serta sumber-sumber belajar yang lain yang merupakan interaksi dari 

tiga komponen utama sehingga tercipta situasi pembelajaran yang 

memumngkinkan terciptanya tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

c. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

pembelajaran dengan menggabungkan materi beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema/topic pembahasan. Menurut Rusman 

(2015:139) “Pembelajaran terpadu merupakan muatan beberapa 

mata pelajaran yang dipadukan dan dikemas dalam bentuk tema. 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya, menurut Sutrisjo dan Sri Istuti 

Mamik (dalam Suryosubroto, 2009:133) “Pembelajaran tematik 
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merupakan pengetahuan keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, 

serta pemikiran yang kreatif yang dipadukan dalam satu tema.” 

Sedangkan menurut Majid (2014:85) “Pembelajaran tematik 

adalah suatu pendekatan dimana beberapa aspek baik dalam 

intramata pelajaran maupun antar mata pelajaran yang secara sengaja 

dikaitkan.”Lalu menurut Depdiknas (dalam Trianto, 2011:79) 

“Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa dengan 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran.” 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan atau model 

pembelajaran yang memuat beberapa aspek dan mengaitkan 

beberapa mata pelajaran yang disajikan dalam satu tema dan dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

d. Prinsip Pembelajaran Tematik 

Dalam penerapannya, pembelajaran tematik mempunyai 

beberapa prinsip, diantaranya: 1) bersifat kontekstual atau 

terintegrasi, suatu topik dibahas dan dikaitkan kondisi lingkungan 

siswa yang sesungguhnya; 2) tema ditemukan sendiri oleh siswa, 

bentuk belajar seperti ini mendorong siswa untuk mampu memilih 

tema mana yang benar-benar sesuai dengan kondisi dan hal yang 

dialami siswa; 3) efisiensi, dari segi waktu, beban materi, metode, 

penggunaan sumber belajar yang dapat dipercaya pembelajaran 
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tematik dapat mencapai ketuntasan kompetensi secara tepat 

(Suryosubroto, 2009:133). 

Sedangkan menurut Trianto (2011:85) “Secara umum 

pembelajaran tematik mempunyai prinsip diantaranya: 1) prinsip 

penemuan tema; 2) prinsip pengorganisasian pembelajaran; 3) 

prinsip penialain; dan 4) prinsip tanggapan dari suatu tindakan.” 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip pembelajaran tematik yaitu bersifat kontekstual atau 

terintegrasi, tema pembelajaran ditemukan langsung oleh siswa, 

efisien, mempunyai pengorganisasian pembelajaran yang jelas, 

memiliki penilaian, dan adanya tanggapan dari suatu tindakan. 

e. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

kreatif, sehingga pembelajaran tematik memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 1) siswa menjadi pusat dalam pembelajaran; 2) 

siswa memperoleh pengalamn langsung dalam pembelajaran, 

sehingga siswa dapat memahami hal-hal yang bersifat abstrak; 3) 

muatan mata pelajaran yang tidak begitu jelas pemisahannya; 4) 

konsep yang disajikan berasal dari berbagai mata pelajaran; 5) 

bersifat luwes atau fleksibel dimana guru dapat memadukan 

beberapa mata pelajaran menjadi satu dan dapat mengaitkannya 

dalam kehidupan sehari-hari; 6) hasil pembelajaran disesuaikan 

dengan minat dan kebutuhan siswa, siswa diberi kesempatan untuk 
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mengasah kemampuan dan potensis siswa secara optimal; 7) 

menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan (Rusman, 

2015:147). 

Sedangkan menurut TIM Pengembangan PGSD, 1997 (dalam 

Majid, 2014:90) “ Karakteristik pembelajaran tematik sebagai 

berikut: 1) peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembelajaran tematik terpadu tidak berasal dari sudut pandang yang 

berkotak-kotak, melainkan dari peristiwa yang terjadi dalam 

beberapa bidang studi sekaligus; 2) siswa disajikan konsep dari 

berbagai aspek, sehingga siswa dapat merasakan manfaat dari belajar 

bermakna dari suatu pembelajaran; 3) kosep dan prinsip yang 

dipelajari dalam tematik terpadu dapat dipahami secara langsung 

oleh siswa; 4) siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran.” 

Dari penjelasan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik pembelajatan terpadu diantaranya: pusat 

pembelajaran adalah siswa, memberikan pengalaman langsung pada 

anak, pemisah antara muatan mata pelajaran tidak jelas, konsep yang 

disajikan berasal dari berbgai mata pelajaran, hasil pembelajaran 

disesuaikan oleh minat dan kemampuan siswa, menggunakan prinsip 

belajar yang menyenangkan, dan siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran.  
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f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematiktentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Majid (2014:92) “Kelebihan dan keurangan 

dari pembelajaran tematik diantaranya, kelebihan yaitu: 1) kegiatan 

belajar dan pengalaman peserta didik berkembang sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak; 2) minat dan kebutuhan peserta didik 

dijadikan sebagai acuan kegiatan yang dipilih; 3) hasil belajar 

peserta didik akan bertahan lebih lama karena seluruh kegiatan 

belajar lebih bermakna bagi peserta didik; 4) melatih keterampilan 

berpikir dan sosial peserta didik; 5) permasalahan yang muncul 

adalah masalah yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik; 6) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan meningkatkan kerjasama antara guru dengan siswa maupun 

siswa dengan siswa lainnya.”  

Kelemahan pembelajaran tematik menurut Balitbang Diknas 

(dalam Majid, 2014:93) adalah “1) terlalu banyak menuntut guru 

dalam berbagai aspek diantaranya: keterampilan, pengetahuan yang 

luas, kreatifitas, dapat mengembangkan metri pelajaran dan terus 

menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi 

yang akan diajarkan; 2) menuntut kemampuan peserta didik yang 

relatif baik dalam kemampuan akademik dan kreatifitas; 3) 

memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang bervariasi 

dan cukup banyak; 4) berorientasi pada pencapaian ketuntasan 
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peserta didik, bukan pada pencapaian target penyampaian materi; 5) 

guru dituntut untuk menyediakan teknik dan prosedur pelaksanaan 

penilaian dan pengukuran yang komprehensif.”  

Sedangkan kelebihan dan kelemahan pembelajaran tematik 

menurut Suryosubroto (2009:137) adalah “Kelebihannya yaitu: 1) 

menyenangkan; 2) tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa 

sesuai dengan pengalaman dan kegiatan belajar siswa; 3) 

pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna dan berkesan sehingga 

hasil belajar yang didapatkan akan bertahan lebih lama; 4) dapat 

menumbuhkan sikap bekerja sama, toleransi, kominikasi dan 

tanggap terhadap gagasan orang lain. Dan kelemahan dari 

pembelajaran tematik diantaranya: 1) menuntut guru untuk memiliki 

keterampilan yang tinggi; 2) tidak semua guru mampu 

mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam 

mata pelajaran secara tepat.” 

Dari penjelasan beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik diantaranya, 

kelebihan pembelajaran tematik yaitu, kegiatan belajar dan 

pengalaman peserta didik berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, minat dan kebutuhan peserta didik dijadikan 

sebagai acuan kegiatan yang dipilih, hasil belajar peserta didik akan 

bertahan lebih lama karena seluruh kegiatan belajar lebih bermakna 

bagi peserta didik, dapat menumbuhkan sikap bekerja sama, 
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toleransi, kominikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain, 

permasalahan yang muncul adalah masalah yang sering ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan meningkatkan kerjasama antara 

guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya. Dan 

kelemahan pembelajaran tematik yaitu, menuntuk guru untuk 

memiliki pengetahuan yang luas dan keterampilan yang 

tinggi,membutuhkan banyak penilaian, memerlukan bahan bacaan 

yang banyak dan bervariasi, menuntut peserta didik untuk memiliki 

kemampuan belajar yang relatif baik, dan tidak semua guru yang 

mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep materi 

pembelajaran. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencanaan merupakan bagian terpenting yang harus 

diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran.Oleh karena itu, 

dalam situasi bagaimanapun, guru tetap harus membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), karena perencanaan merupakan 

pedoman pembelajaran. 

Menurut Majid (2014:125) “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur 

dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih 
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kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan 

dalam silabus.” 

Pendapat ini dipertegas oleh Kemendikbud (dalam Rusman, 

2015:321) yang menyatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) merupakan rancangan kegiatan pembelajaran 

tatap muka yang dibuat untuk satu pertemuan atau lebih.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka yang dibuat untuk satu pertemuan atau 

lebih, untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus. 

b. Prinsip-prinsip Pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

RPP memiliki prinsip. Menurut Rusman (2015:322) “Prinsip-prinsip 

dalam penyusunan RPP diantaranya sebagai berikut: 1) RPP disusun 

guru sebagai uraian dari ide kurikulum dan silabus ; 2) 

dikembangkan guru sesuai dengna silabus; 3) mendorong siswa 

untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran; 4) berpusat pada 

peserta didik; 5) mengembangkan budaya membaca dan menulis; 6) 

mengembangkan kegemaran membaca, dan berekspresi dalam 

berbagai macam bentu tulisan; 7) memberikan umpan balik positif; 

8) disusun dengan memperhatikan keterkaitan antara KI, KD dan 
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materi pembelajaran; 9) disususn dengan mempertimbangkan 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara kolaboratif.” 

Lebih lanjut Majid (2014:125) menyatakan bahwa “Prinsip-

prinsip dalam mengembangkan RPP diurakan sebagai berikut: 

1)memperhatikan individu peserta didik dari segi jenis kelamin, 

kemampuan awal, tingkat intelektual, dll; 2) membuat peserta didik 

berperan aktif dalam berpartisipasi; 3) mengembangkan budaya 

membaca dan menulis; 4) memberikan umpan balik dan tinadk 

lanjut; 5) memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara SK, 

KD dan materi pembelajaran dalam pelaksanaannya; 6) menerapkan 

teknologi informasi dan komunikasi.” 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

prinsip-prinsip pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran 

adalah memperhatikan perbedaan individu, mendorong partisipasi 

aktif peserta didik, mengembangkan budaya membaca dan menulis, 

memberikan umpan balik, keterkaitan dan keterpaduan, serta 

menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 

c. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 Lampiran IV 

tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Pembelajaran (dalam 

Rusman, 2015:323) berisikan penjabaran tentang: 

“RPP paling sedikit memuat: (i) tujuan pembelajaran, (ii) 

materi pembelajaran, (iii) metode pembelajaran, (iv) sumber 

belajar dan (v) penilaian.”  
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Lebih lanjut Rusman (2015:324) menguraikan lebih lengkap 

komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 

2. Identitas tema/subtema. 

3. Kelas/semester. 

4. Materi pokok. 

5. Alokasi waktu. 

6. Kompetensi Inti (KI). 

7. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi. 

8. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD. 

9. Materi pembelajaran. 

10. Metode pembelajaran. 

11. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran. 

12. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Pendahuluan. 

b. Inti. 

c. Penutup. 

13. Penilaian 

a. Berisi jenis/teknik penilaian. 

b. Bentuk instrument. 

c. Pedoman penskoran. 

 

d. Langkah-langkah Pengembangan RPP 

Dalam implementasi Kurikulum 2013, tema sudah ditetapkan 

oleh pemerintah yang termuat dalam silabus tematik, buku guru, dan 

buku siswa yang telah disediakan oleh pemerintah. Untuk keperluan 

penerapan pembelajaran tematik di kelas, guru dapat 

mengembangkan RPP dengan tematik dengan memperhatikan 

silabus tematik, buku guru dan buku siswa yang telah tersedia serta 

mengacu pada format dan sistematika RPP yang berlaku. 

Menurut Rusman (2015:325) manyatakan bahwa “Langkah-

langkah pengembangan RPP diantaranya sebagai berikut: 1) 
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menganalisis silabus tematik; 2) mengkaji materi pembelajaran; 3) 

menetukan tujuan pembelajaran; 4) menentukan sumber belajar; 5) 

menjabarkan kegiatan pembelajaran; 6) menentukan alokasi waktu; 

7) mengembangkan jenis penilaian.” 

Sedangkan langkah-langkah pengembangan RPP menurut 

Majid (2014:126) adalah sebagai berikut: “1) membuat identitas; 2) 

mengembangkan tujuan pembelajaran; 3) mengembangkan materi 

pembelajaran; 4) membuat metode/model pembelajaran; 5) membuat 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 6) menentukan 

media/alat/bahan/sumber belajar; 7) membuat penialaian.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

langkah langkah pengembangan RPP adalah membuat identitas, 

menganalisis silabus tematik, menentukan tujuan pembelajaran, 

mengkaji materi pembelajaran, menentukan metode/model 

pembelajaran, menentukan media/alat/sumber belajar, menjabarkan 

kegiatan pembelajaran beserta alokasi waktu, menentukan penilaian. 

3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara 

berkelompok yang sistem pengajarannya memberi kesempatan 

kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam 

tugas- tugas yang terstruktur.  

Menurut Johnson & Johnson (dalam Isjoni, 2011:17) 
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menjelaskan bahwa “Pembelajaran kooperatif atau cooperative 

learning adalah membagi siswa dalam bentuk kelompok kecil di 

dalam kelas dengan tujuan agar siswa dapat bekerja sama dengan 

kemampuan maksimal yang dimiliki oleh siswa.” 

Sejalan dengan pendapat Slavin (dalam Isjoni, 2011:17) yang 

mengemukakan bahwa “Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

model pembelajaran dimana siswa didorong untuk melakukan kerja 

sama dalam berdiskus dengan teman sebaya.” 

Sedangkan menurut Anita Lie (dalam Isjoni, 2011:16) 

“Pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang yang 

menggunakan prinsip gotong royong antar sesama siswa, dimana 

masing-masing siswa memiliki tugas yang terstruktur.”  

Dari penjelasan beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah sebagai suatu sikap atau 

perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama 

dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri 

dari dua orang atau lebih, dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok 

itusendiri. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran kooperatif sangat 

mengutamakan partisipasi dan kerja sama siswa dalam kelompok 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
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cara belajar siswa menuju belajar lebih baik, dalam sikap tolong 

menolong dan perilaku sosial, seperti menyampaikan pendapat, 

menanggapi pendapat teman, dll. 

“ Tujuan utama dari model pembelajaran kooperatif adalah 

agar siswa dapat belajar secara berkelompok bersama temannya 

dengan cara menghargai pendapat teman sebayanya  dan 

memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan 

pendapatnya,”(Isjoni, 2011:21) 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Pada hakikatnya model pembelajaran kooperatif sama dengan 

kerja kelompok. Para guru telah terbiasa menggunakan model 

seperti ini.Namun, tidak semua kerja kelompok yang dapat 

dikatakan model pembelajaran kooperatif, walaupun model 

pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk kelompok. 

Oleh karena itu, Bennet (dalam Isjoni, 2011:41) 

mengemukakan bahwa “Model pembelajaran kooperatif memiliki 

karakteristik sebgaia berikut: 1) memiliki hubungan timbal balik 

yang didasari dengan adanya kepentingan yang sama; 2) tidak ada 

perantara dalam interaksi yang terjadi antar siswa; 3) adanya 

tanggung jawab yang diemban oleh masing-masing anggota 

kelompok sehingga siswa termotivasi untuk membantu temannya; 4) 

menjalin hubungan antar pribadi yang baik dalam mengembangkan 

kemampuan kelompok, serta memelihara hubungan kerja yang 
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efektif.” 

Sedangkan menurut Slavin (dalam Isjoni, 2011:21) “Terdapat 

tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik model pembelajaran 

tematik terpadu, diantaranya sebagai berikut: 1) model pembelajaran 

kooperatif menggunakan tujuan kelompok untuk memperoleh 

penghargaan kelompok; 2) keberhasilan kelompok bergantung 

kepada pembelajaran individu dari semua anggota kelompok; 3) 

setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai 

keberhasilan.” 

Dari penjelasan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik model pembelajaran kooperatif yaitu memiliki 

hubungan timbale balik yang didasari oleh kepentingan yang sama, 

adanya tanggung jawab yang dimiliki oleh masing-masing anggota 

kelompok, memiliki penghargaan kelompok, keberhasilan kelompok 

bergantung kepada penguasaan materi setiap anggota kelompok, 

serta setiap anggota kelompok  memiliki kesempatan yang sama 

untuk mecapai keberhasilan. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam penerapannya model pembelajaran kooperatif memiliki 

kelebihan dan  kekurangan. Menurut Cilibert-Macmilan (dalam 

Isjoni, 2011:23) menjelaskan bahwa “Model pembelajaran memiliki 

kelebihan yaitu siswa mendapatkan peluang untuk mengemukakan 

dan membahas suatu pandangan, dan siswa mendapatkan 
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pengalaman belajar secara bekerja sama dalam merumuskan 

pandangan kelompok ke satu arah.” 

Selanjutnya menurut Jarolimek & Parker (dalam Isjoni, 

2011:24) “Model pembelajaran kooperatif memiliki kelebikan 

antara lain: 1) anggota kelompok saling ketergantungan dalam hal 

yang positif; 2) adanya pengakuan dalam merespon perbedaan 

individu; 3) keterlibatan siswa dalam perencanaan dan pengelolaan 

kelas; 4) terciptanya hubungan yang hangat dan bersahabat antara 

siswa dan guru; 5) terciptanya suasana kelas yang santai dan 

menyenangkan; 6) memiliki banyak kesempatan untuk 

mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan.” 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

kelebihan model pembelajaran kooperatif adalah siswa dapat 

mengemukakan dan membahas pandangannya mengenai suatu 

pendapat bersama teman sebayanya, saling ketergantungan dalam 

hal yang positif, siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran, 

terciptanya suasana yang hangat dan menyenangkan antara siswa 

dan juga guru, serta memiliki banyak kesempatan untuk 

mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. 

Sedang kelemahan model pembelajaran kooperatif menurut 

Jarolimek & Parker (dalam Isjoni, 2011:24) diantaranya: “1) 

memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu, karena guru 

harus mempersiapkan pembelajaran secara matang; 2) 
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membutuhkan dukungan, fasilitas, alat dan biaya yang cukup 

memadai agar proses pembelajaran berjalan dengan lancer; 3) waktu 

yang telah di alokasikan tidak cukup, karena adanya kecenderungan 

topic permasalahan yang sedang dibahas meluas; 4) siswa lain 

menjadi pasif, karena saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh 

seorang siswa yang lebih aktif daripada yang lainnya.” 

4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Belum banyak referensi yang dapat dijadikan pegangan 

khusus dalam membahas model pembelajaran talking stick. Namun 

demikian, talking stick salah satu dari sekian banyak model 

pembelajaran kooperatif yang dapat menciptakan keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Menurut Aris Shoimin (2018:198) 

menambahkan bahwa,” Model pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick  dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara 

(berbicara) yang diberikan secara bergantian.” 

Dari sekian banyak model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran ini dilakukan dengan bantuantongkat.Tongkat 

dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau 

menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi 

pelajaran. Menurut Huda (2017: 224) menyatakan “Talking stick 

merupakan model pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. 

Kelompok yang memegang tongkat terlebih dahulu wajib menjawab 
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pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materipokok.” 

“Pada mulanya talking stick (tongkat berbicara) adalah model 

yang digunakan oleh penduduk asli Amerika (suku Indian) untuk 

mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat 

dalam suatu forum (pertemuan antar suku).Kini model itu sudah 

digunakan sebagai model pembelajaran di ruang kelas. Sebagaimana 

namanya, talking stick merupakan model pembelajaran kelompok 

dengan berbantuantongkat,” (Huda, 2017:224). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah 

pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok dimana guru 

menggunakan tongkat sebagai media agar mendorong siswa untuk 

berani mengemukakan pendapat serta menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Talking Stick 

Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 

demikian pula dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick memiliki kelebihan dan kekurangan.Menurut Shoimin 

(2018:199) menyatakan bahwa “Kelebihan model pembelajaran 

talking stick diantaranya sebagai berikut: 1) guru dapat mengetahui 

sampai mana kesiapan siswa dalam pembelajaran; 2) dapat melatih 

siswa untuk memahami materi yang diajarkan dengan cepat; 3) 
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mendonrong siswa untuk lebih giat belajar; 4) dapat melatih 

keberanian siswa untuk mengemukakan pendapatnya.”  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat menurut Kurniasih dan 

Berlin Sani (2015:83) yang menyatakan bahwa “Kelebihan model 

pembelajaran talking stick adalah sebagai berikut: 1) guru dapat 

mengetahui seberapa banyak pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran; 2) dapat melatih siswa dalam kegiatan membaca dam 

memahami materi yang diajarkan dengan cepat; 3) dapat membuat 

siswa lebih giat belajar, karerena siswa tidak pernah tahu tongkat 

akan sampai pada gilirannya atau tidak.” 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran talking stick mempunyai 

kelebihan yaitu guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan, dapat melatih membaca dan 

memahami materi pembelajaran dengan cepat, membuat siswa lebih 

giat belajar, dan mendorong keberanian siswa untuk menyampaikan 

pendapatnya. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran talking 

stickmenurut Kurniasih dan Berlin Sani adalah “Menimbulkan 

kegelisahan dan kekhawatiran pada siswa apabila ada siswa yang 

tidak memahami materi pembelajaran.” 

Pendapat di atas diperkuat dengan pendapat menurut Shoimin 

(2018:199) yang menyatakan bahwa, “Model pembelajaran talking 
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stick memiliki kelemahan diantaranya sebagai berikut: 1) membuat 

siswa deg-degan; 2) siswa yang tidak menguasai materi, 

kemungkinan tidak dapat menjawab pertanyaan; 3) menimbulkan 

ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan guru; 4) mebuat 

siswa menjadi tegang dan gelisah.” 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran talking stick memiliki kelemahan yaitu 

membuat siswa menjadi gelisah karena takut tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. 

Dari kelemahan di atas, terdapat beberapa cara untuk 

mengatasinya diantaranya: 1) guru dapat memberi peringatan 

kepada siswa untuk betul-betul menyimak materi yang diberikan 

guru; 2) guru dapat memberi penekanan terhadap materi yang akan 

ditanyakan; 3) guru dapat meminta siswa untuk menanyakan materi 

yang belum dipahami; 4) guru dapat menerapkan model 

pembelajaran dengan lebih santai atau sambil bermain dengan 

siswa, maka hal tersebut tidak membuat siswa menjadi tegang dan 

deg-degan saat menerima pertanyaan dari guru. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 

Stick 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif  

tipeTallking Stick, adapun langkah-langkah pembelajaran yang 

digunakan yakni menurut Aqib (2013:26) diantaranya sebagai 
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berikut : “1) Guru menyediakan sebuah tongkat; 2) guru 

menyampaikan materi pembelajaran, kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membaca dan memahami materi 

yang ada pada buku pegangannya; 3) jika siswa telah selesai 

membaca materi pembelajaran, guru mempersilahkan siswa untuk 

menutup bukunya; 4) kemudian, guru mengambil tongkat yang telah 

disediakan dan  memberikan kepada siswa, setelah itu guru 

memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut 

harus menjawabnya, begitu seterusnya hingga sebagian besar siswa 

mendapatkan giliran untuk menjawab pertanyaan.” 

Sedangkan menurut Suprijono (2013:109) “Langkah-langkah 

model pembelajaran talking stick yaitu guru menyampaikan meteri 

pokok yang akan dipelajari, kemudian siswa diberi kesempatan 

untuk membaca dan memahami materi pembelajaran, lalu guru 

meminta siswa untuk menutup bukunya, selanjutnya guru 

mengambil tongkat dan memberikannya kepada siswa, siswa yang 

menerima tongkat tersebut diwajibkan untuk menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru. Ketika tongkat digilirkan dari siswa kepada 

siswa berikutnya, musikpun dihidupkan untuk mengiringi perjalanan 

tongkat.Kemudian guru memeberikan kesempatan kepada siswa 

untuk merefleksi materi yang telah dipelajarinya, lalu guru 

memberikan ulasan dan penguatan atas jawaban yang telah 

diberikan siswa, selanjutnya siswa bersama-sama dengan guru 
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menyimpulkan pembelajaran.” 

Berdasarkan beberapa pendapat dia atas, dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah model pembelajaran talking stick yaitu guru 

menyiapkan tongkat yang akan digunakan, kemudian guru 

menyampaikan meteri pokok yang akan dipelajari, kemudian siswa 

diberi kesempatan untuk membaca dan memahami materi 

pembelajaran, lalu guru meminta siswa untuk menutup bukunya, 

selanjutnya guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada 

siswa, siswa yang menerima tongkat tersebut diwajibkan untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru, kemudian guru 

memeberikan kesempatan kepada siswa untuk merefleksi materi 

yang telah dipelajarinya, lalu guru memberikan ulasan dan 

penguatan atas jawaban yang telah diberikan siswa, selanjutnya 

siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan langkah-

langkah model kooperatif tipe talking stick yang diuraikan oleh Huda 

(2017:225), karena dari segi urutannya, langkah-langkah yang 

dikemukakan tersusun secara sistematis. Sehingga dalam 

penerapannya akan lebih jelas dan mudah untuk dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran. 
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5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat 

keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan selama proses pembelajaran. 

Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2016:45) “Hasil belajar 

adalah perubahan yang menimbulkan perubahan pada sikap dan 

tingkah laku manusia.Aspek perubahan itu mengarah pada 

taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, 

Simpson dan Harrow yang mencakup 3 ranah yaitu: kognitif, afektif, 

dan psikomotor.” 

Sedangkan menurut Purwanto (2016:46) “Hasil belajar adalah 

suatu pencapaian tujuan pendidikan yang diraih oleh siswa setelah 

melakukan proses belajar mengajar.”  

Selanjutnya menurut Widoyoko (2016:5) menyatakan bahwa 

“Kurikulum 2013 mengartikan penilaian hasil belajar merupakan 

proses pengumpulan informasi terkait pencapaian pembelajaran 

peserta didik dalam konsep sikap spiritual dan sosial, konsep 

pengetahuan, dan konsep keterampilan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran 

terjadi.” 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu 
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yang belajar, bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, tetapi 

juga untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, 

penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belajar. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Menurut Bloom ( Nana Sudjana 2009 : 22) “Hasil belajar 

dalam rangka studi yang dicapai melaui tiga katagori ranah 

diantaranya sebagai berikut: 1) Ranahkognitif, berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek, yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilian; 2) 

ranahafektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

meliputi jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 

reaksi, menilai, organisasi, karakterisasi, dengan suatu nilai atau 

kompleks nilai; 3) ranahpsikomotor, meliputi gerakan refleks, 

keterampilan pada gerakan-geakan terbimbing, kemampuan 

perseptual (termasuk di dalamnya membedakan visual, auditif, 

motorif, dan gerakan-gerakan skill).” 

6. Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe talking stick membutuhkan suatu 

perencanaan. Diman perencanaan diawali dengan membuat pemetaan 

kompetensi dasar dalam tema. Guru diharapkan dapat mengembangkan 
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indikator untuk setiap sub tema yang akan dilaksanakan. Hal ini perlu 

dilakukan agar adanya keterkaitan antar muatan pelajaran. 

Penyusunan RPP memuat komponen-komponen seperti identitas 

satuan pendidikan, identitas mata pelajaran atau tema/subtema, 

kelas/semester, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik (model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick), media dan sumber 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, serta penilaian yang meliputi 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada penelitian ini dirancang 

dengan merujuk pada pendapat Huda (2017:225). Penelitian ini 

dilakukan pada tema 3 Sub Tema 1 Pembelajaran 3 Sub Tema 2 

Pembelajaran 3, dan Sub Tema 3 Pembelajaran 3. Kompetensi dasar 

yang tergabung dalam penelitian ini diantaranya Bahasa Indonesia, IPS, 

dan PPKn. Hal yang akan dilaksanakan dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah sebagai berikut: 

Langkah 1: Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya +20 

cm. Pada tahap ini guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

secara heterogen, dimana satu kelompok terdiri dari 5 atau 6 orang 

siswa.  Kemudian guru menyiapkan tongkat yang panjangnya +20 cm, 
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dan menjelaskan kegunaan tongkat tersebut kepada siswa. Lalu guru 

memberikan tongkat tersebut kepada salah seorang siswa. 

Langkah 2:Guru menyampaikan materi, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membaca dan memahami materi. 

Didalam kelompok siswa mendengarkan guru menjelaskan materi yang 

akan dipelajari, kemudian siswa membaca dan mempelajari materi yang 

akan diajarkan. Lalu siswa dan guru bertanya jawab mengenai materi 

tersebut. 

Langkah 3: Seluruh siswa berdiskusi membahas masalah yang 

terdapat dalam wacana. Guru membagikan LKDK pada setiap 

kelompok. Seluruh anggota kelompok mendiskusikan jawaban dari 

LKDK tersebut. 

Langkah 4:Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran 

dan mempelajari isinya, guru mempersilahkan siswa menutup isi 

bacaan. Pada tahap ini siswa menutup buku pelajaran dan siswa 

bertanya jawab dengan guru seputar materi yang yang belum dipahami. 

Langkah 5:Guru mengambil tongkat dan memberikannya 

kepada salah seorang siswa, setelah itu guru memberi pertanyaan 

dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, 

demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian 

menjawab pertanyaan. Salah seorang siswa menerima tongkat yang 

diberikan oleh guru, lalu tongkat yang tersebut digilir satu per satu oleh 

siswa dengan iringan musik. Siswa yang memegang tongkat pada saat 
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musik diberhentikan, maka siswa tersebut harus mejawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

Langkah 6:Guru memberikan kesimpulan. Pada tahap ini siswa 

bersama guru menyimpulkan materi yang telag dipelajari dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk yang belum mengerti atau 

mamahami materi untuk bertanya. 

Langkah 7: Guru melakukan evaluasi. Guru memberikan soal 

tes secara individual dan siswa tidak diperkenankan untuk saling 

membantu. 

Langkah 8: Guru menutup pembelajaran. Guru malakukan 

refleksi melalui tanya jawab dan gru meminta siswa untuk mengulang 

pembelajaran di rumah. 

B. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model talking stick pada 

kelas V SD Negeri 11 Gadut. Kerangka teori merupakan kerangka berfikir 

peneliti tentang pelaksanaan penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini. 

Adapun kerangka teori penelitian ini diawali dengan adanya kondisi 

faktual yakni ditemuinya permasalahan yaitu hasil belajar siswa yang masih 

rendah. Hal ini terlihat dari: (1)) Proses pembelajaran masih berpusat pada 

guru dan siswa hanya menerima dan mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru; (2) Guru kurang menggunakan media pembelajaran, sehingga 
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pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa; (3) Guru masih kurang 

memberi kesempatan berdiskusi kepada siswa terkait dengan materi yang 

diajarkan, sehingga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran; (4) Guru 

belum merealisasikan sepenuhnya penilaian yang seharusnya dilakukan; (5) 

Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran masih tergolong rendah; (6) 

Siswa sulit untuk berkonsentrasi dan fokus dalam kegiatan pembelajaran; (7) 

Siswa cepat merasa bosan, sehingga siswa meribut dan kelas sulit untuk 

dikondisikan. 

Permasalahan lain yang terlihat akibat pelaksanaan proses 

pembelajaran diatas adalah: (1) Siswa kurang memahami materi pelajaran 

karena penyajian materi pelajaran kurang menarik dan siswa sulit untuk 

fokus dan berkonsentrasi; (2) Motivasi dan minat siswa dalam belajar masih 

rendah sehingga pembelajaran menjadi kurang bersemangat; (3) Kurangnya 

interaksi antara siswa dengan siswa lain; (4) Siswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran sebab siswa kurang diberi peluang untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan 

tindakan yang berupa penggunaan model talking stick dalam pembelajaran 

tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik dengan menggunakan model talking stick dapat 

memberikan nuansa baru bagi siswa, karena dengan model ini akan 

menciptankan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dalam 

pembelajaran akan terlihat keceriaan siswa karena perpindahan tongkat akan 

diiringi dengan musik. 
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Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang akan 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

a. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Menyediakan LKPD 

c. Menyiapkan media pembelajaran 

d. Lembar soal 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model talking 

stick dilaksanakan dengan langkah-langkah menurut Huda (2017:225) 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya +20 cm. 

b. Lalu, guru menyampaikan materi, dan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk membaca dan memahami materi. 

c. Seluruh siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam 

wacana. 

d. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan siswa menutup isi bacaan. 

e. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu siswa, 

setelah itu guru member pertanyaan dan siswa yang memegang 

tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai 

sebagian besar siswa mendapat bagian menjawab pertanyaan. 

f. Guru memberikan kesimpulan. 
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g. Guru melakukan evaluasi. 

h. Guru menutup pembelajaran. 

3. Evaluasi 

a. RPP 

b. Lembar pengamatan guru dan siswa 

c. Hasil belajar siswa (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) 

Dengan demikian penulis dapat menyatakan bahwa penerapan model 

talking stick sesuai dengan teori-teori yang telah di ungkapkan di atas dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu. Untuk lebih jelasnya 

kerangka konseptual penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian 

 

Hasil belajar siswa pada pembelajaranTematik Terpadu Kelas V SD Negeri 11 Gadut 
masih rendah 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe 

Talking Stick di Kelas  V SD Negeri 11 Gadut Meningkat 

Pelaksanaan Perencanaan 

 

Evaluasi 

1. Hasil Belajar 

(sikap, 

pengetahuan , 

keterampilan) 
2. Lembar 

Pengamatan 

RPP 
3. Lembar 

Pengamatan 

Aspek Guru 
4. Lembar 

pengamatan 

Aspek Siswa 
 

1. RPP 

2. LKDK 

3. Media 

pembelajaran 

4. Lembar soal 
 

Langkah-langkah model talking stick 

menurut Huda (2017:225): 

a. Guru menyiapkan tongkat yang 

panjangnya +20 cm. 

b. Lalu, guru menyampaikan materi, dan 

memberi kesempatan kepada siswa 

untuk membaca dan memahami materi. 

c. Seluruh siswa berdiskusi membahas 

masalah yang terdapat dalam wacana. 

d. Setelah siswa selesai membaca materi 

pelajaran dan mempelajari isinya, guru 

mempersilahkan siswa menutup isi 

bacaan. 

e. Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada salah satu siswa, 

setelah itu guru member pertanyaan dan 

siswa yang memegang tongkat tersebut 

harus menjawabnya, demikian 

seterusnya sampai sebagian besar siswa 

mendapat bagian menjawab pertanyaan. 

f. Guru memberikan kesimpulan. 

g. Guru melakukan evaluasi.  

h. Guru menutup pembelajaran. 

Perencanaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick di Kelas V SD 

Negeri 11 Gadut. Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut: 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick. RPP dirancang 

dalam 2 siklus. Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus II 

terdiri dari I pertemuan.Hasil penilaian RPP siklus I rata-ratanya 

adalah 76,13% (C) dengan kriteria cukup dan meningkat pada siklus II 

yaitu 88,63% (SB) dengan kriteria sangat baik.  

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: (1) Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya +20 

cm; (2)Lalu, guru menyampaikan materi, dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membaca dan memahami materi; (3) Seluruh 

siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam wacana; (4) 

Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan siswa menutup isi bacaan; (5)Guru 

mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu siswa, setelah 
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itu guru member pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat 

tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian 

besar siswa mendapat bagian menjawab pertanyaan; (6) Guru 

memberikan kesimpulan; (7) Guru melakukan evaluasi; (8) Guru 

menutup pembelajaran. Terlihat pada hasil pengamatan aktivitas guru 

pada siklus I rata-ratanya menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh adalah 78.8 % 

(C) dengan kriteria cukup. Dan lebih meningkat lagi pada siklus II 

dengan persentase nilai 85% (B) dengan kriteria baik. 

3. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: (1) Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya +20 

cm; (2)Lalu, guru menyampaikan materi, dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membaca dan memahami materi; (3) Seluruh 

siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam wacana; (4) 

Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari 

isinya, guru mempersilahkan siswa menutup isi bacaan; (5)Guru 

mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu siswa, setelah 

itu guru member pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat 

tersebut harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian 

besar siswa mendapat bagian menjawab pertanyaan; (6) Guru 

memberikan kesimpulan; (7) Guru melakukan evaluasi; (8) Guru 

menutup pembelajaran.  Terlihat pada hasil pengamatan aktivitas siswa 
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pada siklus I rata-ratanya menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh adalah 77.5% (C) 

dengan kriteria cukup. Dan lebih meningkat lagi pada siklus II dengan 

persentase nilai 85% (B) dengan kriteria baik.  

4. Penilaian terhadap siswa dalam peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe Talking Stickpada siklus I diperoleh nilai rata-rata 

yaitu 75,09 dan semakin meningkat pada siklus II yaitu 87,00. 

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick juga menghasilkan motivasi belajar 

siswa juga meningkat, menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada 

siswa, serta siswa lebih berani untuk menyampaikan pendapat baik 

didepan guru maupun didepan temannya serta siswa mampu 

menerapkan sikap toleransi terhadap pendapat temannya. Dengan 

demikian model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik terpadu. 



174 
 

 
 

B. SARAN 

Bisa menjadi acuan dan pedoman untuk kedepannya bagi peniliti 

dan guru agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif lagi 

untuk dipertimbangkan: 

1. Untuk meningkatan hasil belajarsiswa pada pembelajaran 

tematikterpadu menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Talking Stick di kelas V sekolah dasar, maka harus di susun 

perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan pembelajaran dituangkan 

dalam bentuk RPP yang disusun berdasarkan komponen penyusunnya. 

Karena RPP yang baik dan sesuai dengan kaidah penyusunan RPP 

akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, guru 

hendaknya menyusun perencanaan terlebih dahulu sebelum melakukan 

proses pembelajaran. 

2. Untuk melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu 

memahami langkah-langkah pembelajaran dengan modelPembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick. Untuk memperoleh hasil pembelajaran 

yang baik dan maksimal. 

3. Bagi pembaca hendaknya dapat menambah wawasan tentang 

pelaksanaan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stickdan 

dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran serta harus 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 
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